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ABSTRAK 

 

Nurul Widad, Implementasi Self Management dalam Kepemimpinan Lembaga 

Pendidikan (Studi Kasus di SMP IT LHI Yogyakarta). Yogyakarta: Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2023. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan self management 

dalam kepemimpinan lembaga pendidikan. Keberhasilan suatu lembaga 

pendidikan dapat dilihat melalui kepemimpinan atau manajemen kepala sekolah. 

Kepala sekolah yang dapat menerapkan self management yang baik dalam 

kepemimpinan akan bertanggung jawab dengan baik, dapat mengambil keputusan, 

dan memiliki motivasi diri sehingga mampu memotivasi seluruh bawahannya 

untuk bersama-sama mencapai tujuan lembaga pendidikan yang telah ditentukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Urgensi penerapan self management 

dalam lembaga pendidikan 2) Implementasi self management dalam 

kepemimpinan lembaga pendidikan 3) Faktor pendukung dan penghambar 

penerapan self management dalam kepemimpinan. 

Adapun penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif, dengan informan kepala sekolah, guru, dan staf administrasi. Teknik 

pengumpulan data meliputi meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Peneliti menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu dalam mencapai keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Urgensi penerapan self 

management dalam kepemimpinan di SMP IT LHI Yogyakarta menjadi hal pokok 

yang mendasari dalam mewujudkan tujuan lembaga pendidikan guna mencapai 

kualitas keberhasilan sebuah lembaga pendidikan yang optimal. Kemampuan self 

management kepala sekolah SMP IT LHI Yogyakarta yang tepat dan efektif 

mampu mengupayakan peningkatan kualitas sumber daya manusia di lembaga 

pendidikan yang dipimpinnya. 2) Implementasi self management dalam 

kepemimpinan lembaga pendidikan di SMP IT LHI Yogyakarta direalisasikan 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada. Dalam 

pelaksanaannya kepemimpinan kepala sekolah mampu membangun visi dan 

sasaran bersama, menumbuhkan motivasi untuk bertumbuh mencapai sasaran, 

membangun karakter dan integritas, mengembangkan komunikasi dalam tim, dan 

memberdayakan tim untuk menimbulkan sinergi. 3) Faktor pendukung dan 

penghambat penerapan self management dalam kepemimpinan lembaga 

pendidikan di SMP IT LHI Yogyakarta. Faktor pendukungnya adalah lingkungan 

kerja, tujuan yang dimiliki, pengawasan diri dari tuhan, dan peraturan yang 

ditetapkan di sekolah. faktor penghambatnya adalah lingkup internal seperti 

lingkungan dan keluarga, hal-hal yang insidental, dan sifat pribadi. 

 

Kata Kunci: Implementasi; Self Management; Kepemimpinan; Lembaga 

Pendidikan 
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ABSTRACT 

 

Nurul Widad, Implementation of Self Management in The Leadership of 

Educational Institutions (Case Study at SMP IT LHI Yogyakarta). Yogyakarta: 

Islamic Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

This research is motivated by the importance of implementing self 

management in the leadership of educational institutions. The success of an 

educational institution can be seen through the leadership or management of the 

principal. School principals who can apply good self management in leadership 

will be well responsible, able to make decisions, and self motivated so as to be 

able to motivate all of their subordinates to jointly achieve the goals of 

predetermined educational institutions. This study aims to determine: 1) The 

urgency of implementing self management in educational institutions 2) The 

Implementation of self management in the leadership of educational institutions 3) 

The supporting and inhibiting factors for the application of self management in 

leadership. 

As for this research using descriptive qualitative research, with informants 

from school principal, teachers, and administrative staff. Data collection 

techniques include observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques using data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

Researchers used source triangulation, technical triangulation, and time 

triangulation to achieve data validity. 

The results showed that: 1) The urgency of implementing self management 

in leadership at SMP IT LHI Yogyakarta is the main thing underlying in realizing 

the goals of educational institutions in order to achieve optimal quality of succes 

of an educational institution The proper and effective self management ability of 

the principal of SMP IT LHI Yogyakarta is capable of seeking to improve the 

quality of human resources in the educational institution he leads. 2) The 

implementation of self management in the leadership of educational institutions at 

SMP IT LHI Yogyakarta is realized in improving tteh quality of existing human 

resources. In practice principal leadership is able to build a shared vision and 

goals, foster motivation to grow towards achieving goals, build character and 

integrity, develop communication within the team, and empower the team to 

generate synergy. 3) Supporting and inhibiting factors for the application of self 

management in the leadership of educational institutions at SMP IT LHI 

Yogyakarta. The supporting factors are the work environment, goals, self control 

form god, and the rules set at school. The inhibiting factors are the internal 

sphere such as the environment and family, incidental matters, and personal 

characteristics. 

 

Keywords: Implementation; Self Management; Leadership; Educational 

Institutions 
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MOTTO 

 

 

 اِنَّ اللّٰهَ لََ يغُيَ رُِ مَا بِقوَْمٍ حَتّٰى يغَُي ِرُوْا مَا باِنَْفسُِهِمْ  

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (Q.S. Ar Ra’d: 11)1 

                                                           
1 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, “Qur’an Tajwid Dilengkapi 

Terjemah” (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka, 2006), hal. 250. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa kini pembahasan tentang self management atau biasa disebut 

dengan manajemen diri beberapa kali atau mungkin sering kita dengar, banyak 

nasehat yang mengarahkan kita agar mampu menerapkan manajemen diri 

dengan baik agar semua urusan dapat diselesaikan dengan tepat waktu dan 

juga tepat sasaran. Namun terkadang dalam praktek sehari-hari sebagian dari 

kita mungkin kurang baik atau kurang tepat dalam menerapkan self 

management tersebut sehingga tidak semua tujuan dan harapan yang 

ditargetkan dapat tercapai dengan optimal.2 Begitu juga dengan kepala sekolah 

yang sebagai perannya menjadi pemimpin dari sebuah lembaga pendidikan, 

apabila dalam perjalanannya menemukan sebuah titik ketidakberhasilannya itu 

dapat dikarenakan penerapan self management yang kurang baik. Sehingga 

operasional lembaga pendidikan tidak dapat terlaksana dengan efektif dan 

efisien yang dapat berdampak terhadap kesuksesan lembaga pendidikan yang 

belum bisa diraih secara maksimal. 

Self management merupakan upaya individu untuk melakukan 

perencanaan, pemusatan perhatian, dan evaluasi terhadap aktivitas yang 

                                                           
2 Masayu Endang Apriyanti, “Pentingnya Manajemen Diri Dalam Berwirausaha,” Jurnal 

USAHA 1, no. 1 (2020): 14–24. 
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dilakukan.3 Terdapat kekuatan psikologis yang memberi arah pada individu 

untuk mengambil keputusan dan menentukan pilihannya serta menetapkan 

cara-cara yang efektif dalam mencapai tujuannya. Self management meliputi 

pemantauan diri (self monitoring), penguatan yang positif (self reward), 

kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self contracting), dan penguasaan 

terhadap rangsangan (stimulus control).4 

Porsi kemampaun seseorang dalam menerapkan self management pada 

kehidupan sehari-hari pasti mempunyai perbedaan, yang tentunya perbedaan 

tersebut dapat dipengaruhi banyak hal dan faktor. Pada umumnya tidak semua 

individu mampu menerapkan self management dengan efektif sehingga masih 

banyak yang belum mencapai target impiannya. Hal tersebut dapat disebabkan 

oleh kurang maksimalnya kemampuan seorang individu dalam menerapkan 

self management, maka sebaiknya kemampuan manajemen diri harus terus 

ditingkatkan seiring dengan kedewasaan pola pikir. 

Berbicara tentang kepemimpinan lembaga pendidikan, tentu saja tidak 

lepas dari kata pemimpin. Seperti yang kita ketahui bersama bahwasannya 

lembaga pendidikan merupakan suatu institusi pendidikan baik pendidikan 

formal, non formal, maupun informal yang memiliki tujuan untuk mengubah 

tingkah laku individu menuju ke arah yang lebih baik melalui interaksi 

lingkungan sekitar. Tanpa seorang pemimpin dalam suatu lembaga 

pendidikan, maka kemungkinan besar lembaga pendidikan tersebut akan 

                                                           
3 Siska Novra Elvina, “Teknik Self Management Dalam Pengelolan Strategi Waktu 

Kehidupan Pribadi Yang Efektif,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam 3, no. 2 (2019): 123–38, 

https://doi.org/10.29240/jbk.v3i2.1058. 
4 Gunarsa D Singgih, Konseling Dan Psikoterapi (Jakarta: Gunung Mulia, 2004). 
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diterpa berbagai masalah dalam pelaksanannya, termasuk pada permasalahan 

yang sulit diselesaikan karena pengambilan keputusan harus dilakukan tanpa 

melibatkan seorang pemimpin. Oleh karena itu, faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan institusi pendidikan adalah kepemimpinan atau 

manajemen kepala sekolah. 

Dikutip dari penelitian jurnal, disebutkan bahwa menurut Edmonds 

(1979), organisasi yang dinamis senantiasa dipimpin oleh pemimpin yang baik 

yaitu pemimpin yang selalu berupaya meningkatkan prestasinya.5 Kualitas 

seorang pemimpin merupakan kata kunci dalam sebuah lembaga pendidikan 

untuk saat ini. Pemimpin harus memiliki beberapa modal dasar, yaitu (1) 

bersedia mengambil resiko; (2) selalu menginginkan pembaharuan; (3) 

bersedia mengatur dan mengurus; (4) mempunyai harapan yang tinggi; (5) 

bersikap positif; dan (6) berani tampil dan berada di muka.6 

Dengan demikian, sebuah instansi pendidikan harus memiliki seorang 

pemimpin dengan modal dasar seperti diatas, sehingga kepemimpinan yang 

dijalankan membawa arah positif untuk instansi pendidikan. Tetapi dalam 

keberhasilannya, kepemimpinan lembaga pendidikan tidak luput dari self 

management seorang pemimpin. Oleh karena itu self management menjadi 

urgensi dalam kepempinan sebuah lembaga pendidikan. Kepala sekolah yang 

mempunyai self management yang baik dalam dirinya dapat menunjang 

kesuksesan karir dimasa depan, tentu saja hal tersebut akan berimbas terhadap 

                                                           
5 Wildan Nuril et al., “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Lembaga Pendidikan 

Islam,” Al-Azkiya: Jurnal Pendidikan MI/SD 2, no. 2 (2020): 61–72. 
6 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Surabaya: PSAPM, 2003). 
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lembaga pendidikan yang bersangkutan. Jika self management dalam 

kepemimpinan mampu diterapkan dengan baik dan benar, maka seorang 

pemimpin dapat bertanggung jawab dengan baik serta dapat menentukan 

prioritas, seorang pemimpin dapat mengambil keputusan serta dapat bekerja 

dengan menggunakan prinsip, dan seorang pemimpin dapat memiliki motivasi 

diri sehingga dengan percaya diri mampu memotivasi seluruh bawahannya 

untuk bersama-sama mencapai tujuan lembaga pendidikan yang telah 

ditentukan. 

Melihat keadaan ini, SMP IT LHI Yogyakarta merupakan lembaga 

pendidikan yang mengedepankan aspek keislaman dalam menerapkan 

pembelajaran melalui kurikulum Pendidikan Holistik Integral (PHI), yang 

merupakan adaptasi dari National Curriculum of United Kingdom dan 

Kurikulum Nasional (Kemendiknas). Dalam penyelenggaraan pendidikan, 

SMP IT LHI Yogyakarta telah mengembangkan dan terus berupaya menggali 

ide dan kurikulum yang kuat, menyenangkan dengan proses pembelajaran 

bermakna sehingga peserta didik tumbuh menjadi dirinya dengan penuh 

kesadaran dan tanpa paksaan. SMP IT LHI Yogyakarta juga selalu melibatkan 

seluruh aspek lembaga pendidikan untuk bekerjasama dalam menjalankan 

program-program yang telah disusun sebelumnya. Bersama-sama membangun 

lingkungan yang nyaman, dalam artian membangun atmosfer kekeluargaan 

serta saling peduli, sehingga berdampak terhadap kekompakan satu sama lain.7 

Tidak hanya itu, SMP IT LHI Yogyakarta telah menorehkan beberapa prestasi 

                                                           
7 “Hasil Wawancara Kepala Sekolah pada Studi Pendahuluan pada Tanggal 17 Maret 

2022 di Perpustakaan SMP IT LHI Yogyakarta.” 
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yang sangat membanggakan yaitu pada tahun 2022 memperoleh juara 3 dalam 

kejuaraan Cambridge Teladan Event Improptu Speaking tingkat SMP yang 

diselenggarakan oleh SMAN 1 Teladan Yogyakarta, kemudian pada tahun 

2020 kepala sekolah SMP IT LHI yaitu ibu Fourzia Yunisa Dewi, S.Pd. 

mendapatkan prestasi sebagai peringkat 2 kepala sekolah berprestasi jenjang 

SMP tingkat Kabupaten Bantul dalam seleksi GTK berprestasi Dinas Dikpora 

Kabupaten Bantul.8 Kepala sekolah SMP IT LHI dalam realisasinya mampu 

membangun sedikit demi sedikit citra baik lembaga yang berkaitan dalam 

meningkatkan sumber daya manusia yang ada di sekolah. Penerapan 

kepemimimpinan kepala sekolah mampu membangkitkan semangat untuk 

bertumbuh bersama dalam meningkatkan potensi yang dimiliki. Berdasarkan 

hal tersebut peneliti perlu melakukan observasi lebih lanjut untuk mengetahui 

implementasi self management kepemimpinan kepala sekolah di SMP IT LHI 

Yogyakarta. Maka dari itu, peneliti membuat penelitian yang berjudul 

“Implementasi Self Management dalam Kepemimpinan Lembaga Pendidikan 

di SMP IT LHI Yogyakarata”. 

B. Rumusan Masalah 

Pentingnya implementasi self management kepala sekolah dalam 

kepemimpinan lembaga pendidikan merupakan hal pokok dalam penelitian 

ini. Maka berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis 

merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

                                                           
8 Humas SMPIT LHI Yogyakarta, “Sang Juara SMPIT LHI,”  

https://www.facebook.com/smpitlhi/. 
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1. Mengapa self management perlu diterapkan oleh kepala sekolah dalam 

kepemimpinan lembaga pendidikan di SMP IT LHI Yogyakarta? 

2. Bagaimana implementasi self management dalam kepemimpinan lembaga 

pendidikan di SMP IT LHI Yogyakarta? 

3. Apa faktor penghambat dan pendukung penerapan self management kepala 

sekolah dalam kepemimpinan lembaga pendidikan di SMP IT LHI 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui pentingnya penerapan self management dalam 

kepemimpinan lembaga pendidikan di SMP IT LHI Yogyakarta. 

b. Untuk mendeskripsikan implementasi self management dalam 

kepemimpinan lembaga pendidikan di SMP IT LHI Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung penerapan self 

management kepala sekolah dalam kepemimpinan lembaga pendidikan 

di SMP IT LHI Yogyakarta. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

yang bersifat teoritis maupun parktis sebagai berikut: 
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a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan 

sumbangsih terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dalam 

pendidikan, khususnya dalam ranah implementasi self management 

dalam kepemimpinan lembaga pendidikan. 

b. Manfaat praktis 

a) Bagi penulis kegiatan penelitian ini dijadikan sebagai pengalaman 

yang berharga dalam upaya mengembangkan dan menerapkan ilmu 

yang telah diperoleh dibangku perkuliahan mengenai 

kepemimpinan lembaga pendidikan. 

b) Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai rujukan mengenai implementasi self management dalam 

kepemimpinan lembaga pendidikan.  

c) Bagi lembaga pendidikan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pandangan tentang penerapan self management dalam 

kepemimpinan demi kemajuan dan kesuksesan lembaga tersebut 

kedepannya. 

D. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi 

yang dibuat oleh Nur Syamsul Hidayati Solichah (05220017) dari program 

studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2010, yang berjudul Manajemen Diri pada 

Mahasiswa BPI yang Telah Berkeluarga di Fakultas Dakwah UIN Sunan 
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Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan sumber data yang berasal dari dokumen, wawancara, dan observasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen diri yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan 

terhadap mahasiswa BPI yang sudah berkeluarga terkoordinir dengan baik. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen diri yang dilakukan 

oleh mahasiswa tersebut yaitu faktor waktu, keluarga dan kondisi ekonomi, 

berpengaruh terhadap manajemen diri yang telah mereka lakukan. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terletak 

dalam pembahasan mengenai manajemen diri (self management) dalam suatu 

individu. Sedangkan perbedaannya yaitu fokus penelitiannya yang dalam 

penelitian ini berfokus pada manajemen diri mahasiswa yang sudah 

berkeluarga, lain halnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

berfokus pada manajemen diri kepala sekolah dalam kepemimpinannya di 

lembaga pendidikan.9 

Penelitian dengan judul “Self Management Concept dalam 

Kepemimpinan Lembaga Pendidikan” yang disusun oleh Syamsuriadi, dosen 

program studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Bone pada tahun 2019 berisi tentang konsep self management dalam 

kepemimpinan lembaga pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self 

management concept merupakan suatu konsep kepemimpinan yang diperlukan 

                                                           
9 Nur Syamsul Hidayati Solichah, “Manajemen Diri pada Mahasiswi BPI yang Telah 

Berkeluarga di Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi, (Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga, 2010), https://digilib.uin-suka.ac.id/eprint/5112/, hal. 31-71. 
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seorang pemimpin pada lembaga pendidikan. Konteks tersebut mengandung 

arti bahwa self management concept dapat mengarahkan seorang pemimpin 

lembaga pendidikan untuk mengubah sikap, memperbaiki pencitraan diri, 

konsisten dalam bekerja serta berkarya, merawat kesehatan fisik, 

meningkatkan daya pikiran, mengembangkan spiritualitas diri, membangun 

dan memelihara hubungan dengan cara memberdayakan sesama manusia serta 

membangun kelompok yang dapat tumbuh bersama sehingga mampu 

menjadikan iklim dalam lembaga pendidikan berjalan secara kondusif. 

Penelititian ini menggunakan teori konsep self management dalam 

kepemimpinan lembaga pendidikan berdasarkan 12 komponen yang 

digambarkan oleh Aribowo Prijosaksono dan Marlan Mardianto serta 13 

karakteristik mutu yang bisa menjadi barometer dalam melihat bermutu atau 

tidaknya lembaga pendidikan yang telah digambarkan Husaini Usman. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut yaitu sama-sama 

membahas tentang self management dalam kepemimpinan lembaga 

pendidikan .10 

Penelitian dengan judul “Implementasi Manajemen Diri Mahasiswa 

dalam Pendidikan Islam” yang disusun oleh Hanum Jazimah tahun 2014. 

Jurnal ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang dilakukan pada 

mahasiswa prodi PAI STAIN Salatiga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa akan memperoleh hasil yang baik jika mahasiswa tersebut mampu 

                                                           
10 Syamsuriadi, “Self Management Concept dalam Kepemimpinan Lembaga Pendidikan,” 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 9, no. 2 (2019): 871–79, https://jurnal.iain-

bone.ac.idy/index.php/adara/article/view/423. 
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mengatur manajemen diri, gaya belajar, dan prestasi belajar. Sebaliknya jika 

mahasiswa tidak bisa mengatur manajemen dirinya maka tidak akan bisa 

menerapkan gaya belajar yang sesuai dan akan timbul ketidak percayaan diri 

yang akan berakibat bagi prestasi akademiknya. Persamaan pada penelitian ini 

yaitu sama-sama menggunakan teori manajemen diri yang mencakup 4 bentuk 

perbuatan menurut Gie, yaitu: pendorongan diri (self-motivation), penyusunan 

diri (self-organization), pengendalian diri (self-control) dan pengembangan 

diri (self development). Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus yang 

ingin dibahas serta subjek penelitiannya.11 

Penelitian selanjutnya yang relevan dengan topik penelitian ini adalah 

jurnal yang berjudul “Implementasi Kepemimpinan dan Manajemen dalam 

Lembaga Pendidikan” yang disusun oleh Mumuh Muhtarom, Balai 

Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan Bandung tahun 2018. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi kepemimpinan dan manajemen 

dalam lembaga pendidikan menurut para pakar di bidangnya. Karena 

keberadaan seorang kepala sebagai pemimpin merupakan hal yang sangat 

penting serta strategis. Seorang kepala berperan dan berfungsi sebagai 

pengelola dan pengatur agar lembaga pendidikan berjalan dengan baik dan 

efektif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

merupakan proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 

motivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk 

memperbaiki kelompok dan budayanya. Maka seorang pemimpin atau 

                                                           
11 Hanum Jazimah, “Implementasi Manajemen Diri Mahasiswa dalam Pendidikan Islam,” 

Mudarrisa: Jurnal Kajian Pendidikan Islam 6 (2014): 221–50. 
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manajer pendidikan harus mempelajari ilmu kepemimpinan dan manajemen 

pendidikan dengan baik sehingga dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu 

tersebut dengan semaksimal mungkin. Supaya dapat mengorganisasikan dan 

mengendalikan sumber daya serta potensi pendidikan demi terwujudnya 

sistem pendidikan yang unggul, berkualitas, dan profesional. Persamaan 

penelitian jurnal ini dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan teori 

kepemimpinan Kartini Kartono, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

yang ingin dibahas. 12 

Kajian penelitian relevan yang peneliti cantumkan diatas memiliki 

kesamaan pada fokus penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu tentang self 

management (manajemen diri), namun terdapat perbedaan yaitu peneliti ingin 

membahas self management (manajemen diri) dalam kepemimpinan lembaga 

pendidikan dimana subyek penelitian berfokus pada kepala sekolah. Hal baru 

yang ingin peneliti lakukan dibanding dengan penelitian sebelumya yaitu 

membahas self management yang berfokus pada kepala sekolah dalam 

kepemimpinannya di lembaga pendidikan, karena peneliti melihat penelitian 

sebelumnya yang telah banyak membahas self management pada siswa, 

mahasiswa, dan karyawan saja. 

 

                                                           
12 Mumuh Muhtarom, “Implementasi Kepemimpinan dan Manajamen dalam Lembaga 

Pendidikan,” Jurnal Diklat Keagamaan XII (2018): 152–58. 
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E. Kerangka Teori 

1. Self Management 

a. Pengertian Self Management 

Self management seringkali dipahami dengan pengertian 

manajemen diri.  Self management atau pengaturan diri adalah 

kemampuan dalam diri seseorang untuk memunculkan dan memonitor 

sendiri pikiran, perasaan, dan perilaku untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.13 Self management atau manajemen diri berarti mendorong diri 

sendiri untuk maju, mengatur semua unsur kemampuan pribadi, 

mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal-hal yang baik dan 

mengembangkan berbagai segi kehidupan pribadi agar lebih 

sempurna.14 

Self management merupakan upaya individu untuk melakukan 

perencanaan, pemusatan perhatian, dan evaluasi terhadap aktivitas yang 

dilakukan.15 Terdapat kekuatan psikologis yang memberi arah pada 

individu untuk mengambil keputusan dan menentukan pilihannya serta 

menetapkan cara-cara yang efektif dalam mencapai tujuannya.16 Self 

management meliputi pemantauan diri (self monitoring), reinforcement 

                                                           
13 Hermansyah Amir, “Korelasi Pengaruh Faktor Efikasi Diri dan Manajemen Diri 

Terhadap Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa Pendidikan Kimia Universitas Bengkulu” 10 

(2016): hal. 337. 
14 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Baik Bagi Mahasiswa Edisi Kedua (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2000), hal 77. 
15 Knowles M.S, Self Directing Learning: A Guide for Learner and Teachers (Chicago: 

Follet Publishing Company, 2003). 
16 Elvina, “Teknik Self Management Dalam Pengelolan Strategi Waktu Kehidupan Pribadi 

Yang Efektif.” 
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yang positif (self reward), kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri 

(self contracting), dan penguasaan terhadap rangsangan (stimulus 

control).17 Hal tersebut sesuai denggan pendapat Cormier & Cormier 

yang menyebutkan bahwa, 

 Self management is a process which client direct their own 

behaviour change with any one therapeutic strategy or a 

combinationn of strategys 

Artinya : Self Management adalah suatu proses dimana 

klien mengarahkan sendiri pengubahan perilakunya dengan 

satu strategi atau gabungan strategi.18 

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa self 

management adalah kemampuan dalam diri seseorang untuk 

memunculkan, memonitor sendiri atas perilaku, mengatur semua unsur 

pribadi serta mengendalikan dan mengembangkan diri untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

 

b. Ciri-ciri Self Management 

Ciri-ciri seseorang mempunyai self management yang baik 

antara lain sebagai berikut: 

1) Kemampuan melakukan kontrol prilaku yang ditandai dengan 

mampu mengatasi, mencegah dan menjauhi situasi yang tidak 

diinginkan, ledakan emosi dan frustasi. 

                                                           
17 Gunarsa D Singgih, Konseling Dan Psikoterapi (Jakarta: Gunung Mulia, 2004). 
18 Cormier L.J and Cormier L.S, Interviewing For Helpers 2nd Edition (California: 

Brooks/Cole Publishing Company, 1989). 
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2) Kemampuan untuk menunda kepuasan yang sifatnya sementara agar 

lebih mendapatkan sesuatu yang lebih berharga atau yang lebih 

diterima oleh lingkungan. 

3) Kemampuan melakukan antisipasi terhadap peristiwa secara 

objektif. 

4) Kemampuan melakukan penafsiran dan penilaian terhadap kejadian 

dari segi nilai positif. 

5) Kemampuan melakukan kontrol terhadap keputusan yang diambil 

berdasarkan konsekuen minimum.19 

c. Aspek-aspek Self Management 

Berikut aspek-aspek yang dikemukakan oleh The Liang Gie20 

yang meliputi manajemen diri yaitu: 

1) Pendorongan Diri (self motivation) 

Merupakan dorongan batin yang timbul dari dalam diri 

individu, sehingga menimbulkan rangsangan untuk melaksanan 

berbagai kegiatan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

2) Penyusunan Diri (self organization) 

Pengaturan sebaik-baiknya terhadap pikiran, tenaga, waktu, 

tempat, benda dan sumber daya lainnya dalam kegiatan individu 

sehingga tercapai efisiensi pribadi (perbandingan terbaik antara 

                                                           
19 Christine Wilding and AIleen Milne, Cognitive Behavioural Therapy (Jakarta: Indeks, 

2013). 
20 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Baik Bagi Mahasiswa Edisi Kedua (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2000), hal 78-80. 
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setiap kegaiatan hidup pribadi individu dengan hasil yang 

diinginkan). 

3) Pengendalian Diri (self control) 

Pengendalian diri merupakan perbuatan individu dalam 

membina tekad untuk mendisiplinkan kemauan, memacu semangat, 

mengikis keseganan dan mengerahkan tenaga untuk benar-benar 

melaksanakan apa yang harus dikerjakan di dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

4) Pengembangan Diri (self development) 

Merupakan perbuatan menyempurnakan atau meningkatkan 

diri sendiri dalam berbagai hal yang mencakup: kecerdasan, pikiran, 

watak kepribadian, rasa kemasyarakatan dan kesehatan diri. 

2. Kepemimpinan 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata “leadership” yang 

berasal dari kata leader. Pemimpin (leader) adalah orang yang 

memimpin, sedangkan pimpinan merupakan jabatannya. Secara 

etimologi istilah kepemimpinan berasal dari kata “pimpin” yang 

artinya bimbing atau tuntun. Dari kata pimpin tersebut maka lahirlah 

kata kerja “memimpin” yang artinya membimbing dan menuntun.21 

Imam Machali memberikan pengertian kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, 

                                                           
21 Imam Machali, Kepemimpinan Pendidikan Dan Pembangunan Karakter (Yogyakarta: 

Pedagogia, 2012), hal. 1. 
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mengajak, mengarahkan, menasehati, membina, membimbing, melatih, 

menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kalau 

perlu) dengan maksud agar manusia sebagai bagian dari organisasi 

mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan dirinya sendiri maupun 

organisasi secara efektif dan efisien.22 

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa kepemimpinan adalah 

usaha yang dilakukan untuk mempengarhi anggota kelompok agar 

mereka dengan suka rela menyumbangkan kemampuannya secara 

maksimal demi pencapaian tujuan kelompok yang telah ditetapkan.23  

Sedangkan menurut Muwahid Shulhan memberikan definisi 

kepemimpinan berkaitan dengan lembaga pendidikan islam adalah 

kepemimpinan merupakan kemampuan untuk menggerakkan, 

melakukan koordinasi atau mempengaruhi anggota dan segala sumber 

daya manusia yang ada di sekolah atau madrasah sehingga dapat di 

daya gunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.24 

 

 

 

 

                                                           
22 Ibid., hal. 3. 
23 Suharsimi Arikunto, Organisasi Dan Administrasi Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan 

(Jakarta: Rajawali Pers, 1990), hal. 183. 
24 Muwahid Shulhan, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru (Yogyakarta: Teras, 2013), hal 11. 
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b. Teori Kepemimpinan 

Berikut teori tentang kepemimpinan yang diuraikan oleh 

Kartini Kartono dalam bukunya “Kepemimpinan Pendidikan dan 

Pembangunan Karakter” yaitu:25 

1) Teori otokratis dan pemimpin otokratis 

Kepemimpinan menurut teori ini didasarkan atas perintah-

perintah, paksaan, dan tindakan-tindakan yang arbiter (sebagai 

wasit). Ia melakukan pengawasan yang ketat agar semua pekerjaan 

berlangsung secara efisien. Kepemimpinannya berorientasi pada 

struktur organisasi dan tugas-tugas. Ciri khusus dari kepemimpinan 

seperti ini ialah: 

a. Memberikan perintah-perintah yang dipaksakan dan harus 

dipatuhi. 

b. Menentukan policies atau kebijakan untuk semua pihak tanpa 

berkonsultasi dengan para anggota. 

c. Tidak pernah memberikan informasi mendetail tentang 

rencana-rencana yang akan datang. Akan tetapi hanya 

memberitahukan pada setiap anggota kelompoknya langkah-

langkah segera yang harus mereka lakukan. 

d. Memberikan pujian atau kritik pribadi terhadap setiap anggota 

kelompoknya dengan inisiatif sendiri. 

 

                                                           
25 Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), hal. 71-80. 
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2) Teori Psikologis 

Teori ini menyatakan bahwa fungsi seorang pemimpin adalah 

memunculkan dan mengembangkan sistem motivasi terbaik untuk 

memotivasi kesediaan bekerja dari para pengikut dan anak buah. 

Pemimpin merangsang bawahan agar mereka mau bekerja guna 

mencapai sasaran-sasaran organisatoris maupun memenuhi tujuan-

tujuan pribadi. Maka kepemimpinan yang mampu memotivasi 

orang lain akan sangat mementingkan aspek-aspek psikis manusia 

seperti pengakuan (recognizing), martabat, status sosial, kepastian 

emosional, memperhatikan keinginan dan kebutuhan pegawai, 

kegairahan kerja, minat, suasana hati, dan lain-lain. 

3) Teori Sosiologis 

Dalam teori ini kepemimpinan dianggap sebagai usaha-usaha 

untuk melancarkan antar relasi dalam organisasi dan sebagai usaha 

untuk menyelesaikan setiap konflik organisatoris antara para 

pengikutnya agar tercapai kerjasama yang baik. Pemimpin 

menetapkan tujuan-tujuan dengan menyertakan para pengikut 

dalam pengambilan keputusan terakhir. Selanjutnya juga 

mengidentifikasi tujuan dan kerap kali memberikan petunjuk yang 

diperlukan bagi para pengikut untuk melakukan setiap tindakan 

yang berkaitan dengan kepentingan kelompoknya. 
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4) Teori Suportif 

Teori suportif ini biasa dikenal dengan teori partisipatif atau 

teori kepemimpinan demokratis. Menurut teori ini pemimpin perlu 

menciptakan suatu lingkungan kerja yang menyenangkan dan bisa 

membantu mempertebal keinginan setiap pengikutnya untuk 

melaksanakan pekerjaan sebaik mungkin, sanggup bekerjasama 

dengan pihak lain, mau mengembangkan bakat dan 

keterampilannya, dan menyadari benar keinginan untuk maju. 

5) Teori Laissez Faire 

Teori kepemimpinan Laissez Faire ini seorang pemimpin 

adalah seorang “ketua” yang bertindak hanya sebagai simbol. 

Pemimpin semacam ini biasanya tidak memiliki keterampilan 

teknis. Kepemimpinannya tidak mampu mengkoordinasikan semua 

jenis pekerjaan, tidak berdaya menciptakan suasana kooperatif. 

Sehingga lembaga atau organisasi yang dipimpinannya menjadi 

kacau balau.  

6) Teori Kelakuan Pribadi 

Teori ini menyatakan bahwa seorang pemimpin itu tidak 

melakukan tindakan-tindakan yang identik sama dalam setiap 

situasi yang dihadapi. Dalam artian bahwa pemimpin dalam 

kategori ini harus mampu fleksibel, luwes, dan bijaksana serta 

harus mampu mengambil langkah-langkah yang paling tepat untuk 
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suatu masalah. Pola tingkah laku pemimpin dengan ciri ini erat 

kaitannya dengan: 

a. Bakat dan kemampuannya. 

b. Kondisi dan situasi yang dihadapi. 

c. Good-will atau keinginan untuk memutuskan dan 

memecahkan permasalahan yang muncul. 

d. Derajat supervisi dan ketajaman evaluasinya. 

7) Teori Sifat Orang-Orang besar (Traits Great Men) 

Teori ini memandang bahwa untuk mengidentifikasi sifat-sifat 

unggul seorang pemimpin dapat diketahui melalui sifat, karakter, 

dan perilaku orang-orang besar yang sudah terbukti sukses dalam 

menjalankan kepemimpinannya. Sehingga terdapat beberapa ciri-

ciri unggul yang mampu dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu 

mempunyai intelegensi tinggi, banyak inisiatif, energik, punya 

kedewasaan emosional, memiliki keterampilan yang komunikatif, 

mempunyai kepercayaan diri yang tinggi, peka, kreatif dan selalu 

memberikan partisipasi sosial yang tinggi. 

8) Teori Situasi 

Teori ini tipe kepemimpinannya bersifat multi dimensional 

harus serba bisa, terampil, serta mampu melibatkan diri dan 

menyesuaikan terhadap masyarakat dan situasi yang cepat. Teori 

ini beranggapan bahwa kepemimpinan terdiri dari tiga elemen 
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dasar, yaitu pemimpin, pengikut dan situasi, dimana ketiga elemen 

tersebut saling berkaitan erat. 

9) Teori Humanistik/Populistik 

Menurut teori humanistik/populistik, fungsi kepemimpinan 

ialah mengorganisir kebebasan manusia dan memenuhi segenap 

kebutuhan insani yang dapat dicapai melalui interaksi pemimpin 

dengan rakyat. Pada teori ini terdapat tiga variabel pokok yaitu: 

a) Kepemimpinan harus memperhatikan hati nurani rakyat dengan 

segenap harapan, kebutuhan, dan kemampuannya. 

b) Organisasi agar bisa relevan dengan kepentingan rakyat dan 

pemerintah. 

c) Interaksi yang akrab dan harmonis antara pemerintah dan 

rakyat untuk membangun persatuan dan kesatuan serta hidup 

secara damai.26 

Dalam mengelola lembaga pendidikan setiap sekolah tentunya 

memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda. Kepala sekolah sebagai 

seorang pemimpin memakai gaya kepemimpinan berdasarkan dengan 

situasi dan kondisi kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan adalah 

suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan 

bawahannya. Secara umum terdapat 5 gaya kepemimpinan yaitu:27 

 

                                                           
26 Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), hal 71-80. 
27 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi, Dan 

Implementasinya (Depok: PRENADAMEDIA GROUP (Divisi Kencana), 2016), hal. 8-10. 
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1. Gaya Kepemimpinan Otokratis 

Gaya kepemimpinan otokratis disebut juga sebagai kepemimpinan 

diktator. Seorang pemimpin yang menggunakan pendekatan ini  

seringkali mengambil keputusan tanpa berkonsultasi dengan 

bawahannya terlebih dahulu. Orientasi kepemimpinannya berfokus 

pada peningkatan produktivitas kerja dan kurang memperhatikan 

kesejahteraan para bawahannya. Sistem manajemen kepemimpinan 

yang dianut adalah sistem manajemen yang tertutup. 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Gaya kepemimpinan demokratis dikenal dengan istilah 

kepemimpinan konsultatif atau konsensus. Seorang pemimpin yang 

menggunakan pendekatan ini selalu melibatkan para bawahannya 

dalam melaksanakan keputusan yang sudah diambil, walaupun 

dalam proses pengambilan keputusan tersebut dilakukan secara 

sepihak oleh pemimpin, tetapi pemimpin tersebut tetap menerima 

masukan serta rekomendasi dari para bawahannya. 

3. Gaya Kepemimpinan Partisipatif 

Gaya kepemimpinan partisipatif juga dikenal dengan istilah 

kepemimpinan terbuka dan bebas. Seorang pemimpin yang 

menggunakan pendekatan ini tidak sepenuhnya memegang kendali 

dalam mengambil keputusan. Mereka hanya menerangkan 

informasi pada suatu permasalahan dan memberikan kesempatan 

kepada bawahannya untuk mengembangkan strategi serta 
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pemecahannya. Hal tersebut diyakini bahwa para bawahan akan 

lebih siap menerima tanggung jawab terhadap solusi, tujuan, dan 

strategi. 

4. Gaya Kepemimpinan Berorientasi 

Gaya kepemimpinan berorientasi disebut juga dengan 

kepemimpinan berdasarkan hasil atau berdasarkan sasaran. 

Seorang pemimpin yang menggunakan pendekatan ini menekankan 

para bawahan atau anggota untuk memusatkan perhatiannya pada 

tujuan yang telah ditentukan. 

5. Gaya Kepemimpinan Situasional 

Gaya kepemimpinan situasional dikenal juga sebagai 

kepemimpinan tak tetap atau kontingensi. Terdapat asumsi yang 

mendasari dalam penerapan gaya ini yaitu bahwa tidak ada satu 

pun gaya kepemipinan yang tepat bagi seorang pemimpin dalam 

segala kondisi. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan situasional 

akan menerapkan suatu gaya tertentu berdasarkan banyak 

pertimbangan dan faktor. 

3. Implementasi Self Management dalam Kepemimpinan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi mempunyai 

arti yaitu pelaksanaan dan penerapan. Kata pelaksanaan sendiri secara 

harfiah adalah berasal dari kata laksana yang berarti laku atau perbuatan, 

mendapat awalan pe dan berakhiran an terhadap laksana menjadi 
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(rancangan).28 Sedangkan menurut Horn implementasi adalah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok yang ingin 

melaksanakan suatu kebijakan dalam mencapai tujuan.29 

Implementasi self management dalam kepemimpinan dapat terlihat 

berdasarkan buku Self Management Series karya Aribowo Prijosaksono 

dan Ping Hartono30, terdapat 5 prinsip dalam mengembangkan 

kepemimpinan sebagai berikut: 

1) Membangun Visi dan Sasaran Bersama 

Tugas utama seorang pemimpin adalah menggerakkan 

organisasi menuju sebuah tujuan di masa depan. Oleh karena itu, 

kepemimpinan harus diawali dengan sebuah visi yang jelas. Tanpa 

visi, seorang pemimpin bagaikan sebuah kapten kapal yang tidak 

memiliki arah dan tujuan. Dalam kepemimpinan visi dan sasaran 

bersama menjadi fokus dan motivasi utama untuk bekerja dalam 

satu kesatuan tim. Visi dan sasaran yang jelas bisa menjadikan 

sebuah tim bergerak dinamis. Selain itu, sasaran bisa digunakan 

sebagai alat ukur utama keberhasilan sebuah tim berdasarkan 

pencapaian tim terhadap sasaran yang telah ditetapkan. Setelah visi 

dan sasaran bersama telah ditentukan, maka visi dan sasaran 

tersebut akan dikomunikasikan agar dimengerti oleh setiap 

                                                           
28 Tim Penyusun, “Kamus Bahasa Indonesia” (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). 
29 Salis Husniatin and Asrul Anan, “Konsep Dan Implementasi Pendidikan Multikultural Di 

Sekolah Dasar (SD) Negeri Durensewu I,” Multicultural Islamic Education 3 (2019): 141, 

https://doi.org/10.35891/ims.v3i1.1741. 
30 Aribowo Prijosaksono and Ping Hartono, Self Management Series: Make Yourself A 

Leader (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2002), hal. 1-165. 
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pemimpinan dan seluruh anggota tim sehingga menumbuhkan 

semangat dan energi untuk mencapainya. Kemudian tugas seorang 

pemimpin adalah mewujudkan visi bersama menjadi sebuah 

rencana aksi dengan membangun, merencanakan, serta menetapkan 

sasaran yang jelas bagi timnya. Sehingga tim akan meraih 

kesuksesan dan berada pada barisan terdepan di bidangnya. 

2) Menumbuhkan Motivasi untuk Bertumbuh Mencapai Sasaran 

Semua organisasi pada dasarnya menghendaki aktivitas yang 

akan membuahkan hasil yang baik. Namun, untuk mendapatkan 

hasil tersebut tentu tidak lepas dari peran besar seorang pemimpin. 

Untuk jadi pemimpin yang berhasil terdapat beberapa faktor yang 

mendukung optimalisasi kemampuan diri sendiri dalam memimpin 

tim. Salah satu komponen penting dalam mengoptimalkan potensi 

diri sebagai seorang pemimpin adalah belajar dan bertumbuh secara 

terus menerus. Seorang pemimpin dituntut untuk harus terus 

menerus meningkatkan pengetahuan untuk mendapatkan inspirasi 

dan motivasi. Salah satu tanggung jawab utama seorang pemimpin 

adalah harus mampu menumbuhkan motivasi dan kemampuan 

belajar seluruh anggota tim untuk selalu berkembang dan 

bertumbuh mencapai sasaran. 
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3) Membangun Karakter dan Integritas 

Kepemimpinan merupakan seni mengendalikan diri sendiri 

maupun orang lain untuk mencapai tujuan. Salah satu landasan 

utama kepemimpinan adalah karakter dan integritas yang harus 

selalu di bangun dari waktu ke waktu. Kepemimpinan bertumbuh 

melalui proses panjang membangun karakter. Karakter akan 

terbentuk berdasarkan sikap kita setiap hari, apa yang kita lakukan 

dan kita katakan, bagaimana kita menangani masalah, dan 

bagaimana kita berhubungan dengan orang lain. Karakter seorang 

pemimpin memungkinkan terciptanya kepercayaan (trust) dan 

penghormatan (respect). Untuk membangun kepercayaan, maka 

harus memberikan teladan dan kualitas karakter. Jika sebagai 

pemimpin gagal dalam karakter dan integritas, maka sebagai 

imbasnya tidak akan mendapat kepercayaan dari tim. Karakter 

memang diperlukan dan merupakan keunggulan karena karakter 

membangun integritas, sedangkan integritas membangun 

kepercayaan. 

4) Mengembangkan Komunikasi Efektif dalam Tim 

Kemampuan mengembangkan komunikasi yang efektif 

merupakan salah satu keterampilan yang amat diperlukan untuk 

pengembangan diri sebagai seorang pemimpin maupun sebagai 

anggota sebuah tim. Sebagai pemimpin, salah satu tanggung jawab 

utamanya adalah membangun budaya dan sistem  komunikasi yang 
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efektif dan terbuka dalam tim. Sistem komunikasi yang efektif 

antara pemimpin dan seluruh anggota tim merupakan syarat utama 

bagi tim untuk dapat bergerak menuju sasaran bersama. Komunikasi 

yang baik mutlak harus ada dalam sebuah tim untuk mencapai 

sasaran atau target tertentu. Kecepatan dan efektivitas komunikasi 

sering kali menjadi penentu utama dalam efektivitas organisasi. 

Oleh karena itu, untuk membangun efektivitas organisasi, seorang 

pemimpin harus mampu membangun komunikasi tersebut. 

5) Memberdayakan Tim untuk Menimbulkan Sinergi 

Fungsi seorang pemimpin adalah memberdayakan setiap 

anggota tim untuk menimbulkan sinergi. Memberdayakan berarti 

memastikan bahwa tidak ada anggota tim yang menjadi mutagen 

dan mendorong terciptanya kerja sama kreatif yang dapat 

menciptakan kinerja jauh lebih baik dibanding kinerja setiap 

individu secara sendiri-sendiri. Untuk menciptakan sinergi 

dibutuhkan kepemipinan yang mampu memotivasi setiap anggota 

tim untuk bekerja bersama-sama atas dasar kepedulian yang 

dilandasi kepercayaan dan saling menghargai. Sebagai seorang 

pemimpin, bertanggung jawab dalam menciptakan sinergi yang 
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diperlukan oleh tim untuk mencapai visi dan sasaran bersama dalam 

sebuah keharmonisan dan keselarasan.31 

4. Lembaga Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

a. Pengertian Lembaga Pendidikan 

Secara bahasa, lembaga mempunyai arti badan atau organisasi. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa, lembaga 

adalah badan atau organisasi yang tujuannya melakukan suatu 

penyelidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha.32 Badan atau 

lembaga pendidikan adalah organisasi atau kelompok manusia yang 

karena satu dan lain hal memikul tanggung jawab pendidikan kepada 

peserta didik sesuai dengan misi badan tersebut.33 Lembaga 

pendidikan adalah lembaga atau tempat berlangsungnya proses 

pendidikan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengubah tingkah 

laku individu ke arah yang lebih baik melalui interaksi dengan 

lingkungan sekitar.34 

Lembaga pendidikan merupakan suatu wadah yang berguna 

untuk membina dan membawa manusia ke arah masa depan yang 

lebih baik. Setiap orang yang berada dalam wadah tersebut akan 

                                                           
31 Aribowo Prijosaksono and Ping Hartono, Self Management Series: Make Yourself A 

Leader (Jakarta;PT Elex Media Komputindo, 2002), hal. 1-165. 
32 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: PT Gramedia, 2008). 
33 Ibrahim Bafadhol, “Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia”, Jurnal Edukasi Islami 

Jurnal Pendidikan Islam 06, no. 11 (2017). 
34 Muhammad Arsad and Hapzi Ali, “Faktor Yang Mempengaruhi Sistem Pendidikan 

Islam : Pendanaan, Manajamen, Dan Lembaga Pendidikan,” Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem 

Informasi 3, no. 1 (2021): 1–10. 
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mengalami perubahan dan perkembangan berdasarkan warna dan 

corak intitusi yang bersangkutan.35 Dengan demikian lembaga 

pendidikan dipandang sebagai sebuah industri yang dapat mencetak 

jasa pendidikan untuk melakukan suatu proses pelayanan dalam 

merubah pengetahuan, sikap, dan tindakan keterampilan yang dimiliki 

manusia dari keadaan yang belum berpendidikan menjadi semakin 

baik.36 

b. Macam-Macam Lembaga Pendidikan 

Secara garis besar, ada tiga macam lembaga pendidikan yaitu: 

1) Lembaga Pendidikan Formal 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas disebutkan bahwa lembaga pendidikan formal adalah 

jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Lembaga jalur normal terdiri dari lembaga pendidikan prasekolah, 

lembaga pendidikan dasar (SD/SMP), lembaga pendidikan 

menengah (SMA/SMK), dan lembaga pendidikan tinggi. Dalam 

sistem pendidikan nasional juga dinyatakan bahwa setiap warga 

negara diwajibkan mengikuti pendidikan formal minimal sampai 

selesai tingkat SMP. 

                                                           
35 Prasetyo M. A. M., Bashori B., and Novi Nur Lailisna, “Strategy of Boarding School 

(Pesantren) Education in Dealing With the Covid-19 Pandemic,” Kholifa: Journal of Islamic 

Education, 2020, 142–60. 
36 Fanisa Syifa Nabila, Inul Husna, and Nuzul Habdi Makrifatullah, “Hubungan 

Kepemimpinan Dengan Lembaga Pendidikan 1,2,3,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2 

(2020): 11–25. 
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2) Lembaga Pendidikan Non Formal 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas disebutkan bahwa lembaga pendidikan nonformal 

adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang 

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Lembaga 

pendidikan non formal adalah lembaga pendidikan yang 

disediakan bagi warga negara yang tidak sempat mengikuti atau 

menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu dalam pendidikan 

formal. Adapun program-program pendidikan nonformal yang 

disetarakan dengan pendidikan formal, contohnya kejar paket A, 

kejar paket B, serta kejar paket C. Pendidikan nonformal 

kebanyakan diinisiasi oleh organisasi masyarakat seperti 

organisasi keagamaan, sosial, kesenian, olahraga dan pramuka. 

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat 

yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 

pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal 

dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. 

3) Lembaga Pendidikan Informal 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas disebutkan bahwa pendidikan informal adalah jalur 

pendidikan keluarga dan lingkungan. Lembaga pendidikan 
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informal adalah pendidikan yang ruang lingkupnya lebih terarah 

pada keluarga dan masyarakat.37 

Berdasarkan penjelasan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas diatas, SMP IT LHI Yogyakarta termasuk dalam 

lembaga pendidikan formal dibawah naungan Jaringan Sekolah Islam 

Terpadu (JSIT). Sekolah Islam Terpadu merupakan sekolah yang 

mengimplementasikan konsep pendidikan islam berlandaskan Al-Qur’an 

dan As Sunnah. Istilah Sekolah Islam Terpadu (SIT) dimaksudkan sebagai 

penguat (taukid) dari islam itu sendiri, dimana yang dimaksudkan adalah 

islam yang utuh menyeluruh, integral, bukan parsial, syumuliah bukan 

juz’iyah. Dalam aplikasinya Sekolah Islam Terpadu (SIT) diartikan 

sebagai sekolah yang menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan 

memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu jalinan 

kurikulum. Dengan pendekatan tersebut semua mata pelajaran dan semua 

kegiatan sekolah tidak lepas dari bingkai ajaran dan pesan nilai islam. 

Pelajaran umum seperti matematika, IPA, IPS, bahasa, jasmani/kesehatan, 

keterampilan dibingkai dengan pijakan, pedoman dan panduan islam. 

Sementara dipelajaran agama kurikulumnya diperkaya dengan pendekatan 

konteks kekinian, kemanfaaatan dan kemaslahatan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Sekolah Islam Terpadu (SIT) adalah sekolah 

islam yang diselenggarakan dengan memadukan secara integratif nilai dan 

                                                           
37 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional” (2003), https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/dowload/6. 
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ajaran islam adalam bengunan kurikulum dengan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dan pelibatan yang optimal dan koperatif antara 

guru dan orangtua, serta masyarakat untuk membina karakter dan 

kompetensi peserta didik.38 Sedangkan SMP IT LHI Yogyakarta adalah 

sekolah islam terpadu yang menerapkan kurikulum pendidikan holistik 

terintegrasi. Holistik berarti usaha sekolah untuk menumbuhkan potensi 

yang dimiliki peserta didik untuk dikembangkan di sekolah maupun di 

masyarakat dengan memberikan berbagai kegiatan kesiswaan diantaranya 

yaitu forum komunikasi ekstrakulikuler, osis SMP IT LHI, language 

ambassador, program-program angkatan seperti magang dan pengabdian 

masyarakat, dan juga inspiring journey / tour ke luar negeri. Sedangkan 

ter-integrasi berarti integrasi antar mata pelajaran dan juga hubungan 

interkoneksi antara Allah SWT, lingkungan sekitar, dan siswa sebagai 

manusia. Terdapat 7 kecakapan yang menjadi fokus holistik integratif 

diantaranya yaitu kecakapan spiritual, moral, intelektual, fisikal, kultural, 

dan sosial. Jadi dapat disimpulkan bahwa SMP IT LHI merupakan sekolah 

yang mengedepankan pendidikan integral holisit dan berkesinambungan 

dengan mengembangkan 7 kecerdasaan. 

 

                                                           
38 JSIT Indonesia, “Pengertian Sekolah Islam Terpadu,” https://jsit-indonesia.com/. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan 

(field research) dengan metode deskriptif. Penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang mengharuskan peneliti melakukan penelitian secara 

langsung ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang fokus 

penelitian yang diambil. Penelitian lapangan bersifat fleksibel karena 

selama proses penelitian berlangsung, peneliti diperkenankan untuk 

memodifikasi rumusan masalah maupun format-format yang digunakan. 

Adapun metode deskriptif berarti metode penelitian yang menggambarkan 

fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek 

penelitian yang berupa individu, organisasional atau perspektif lain. Data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki 

arti dan dapat memberikan pemahaman yang lebih real daripada sekedar 

angka atau frekuensi. Pemilihan metode tersebut sebagai wujud usaha 

peneliti untuk menderskripsikan terkait Implementasi Self Management 

dalam Kepemimpinan Lembaga Pendidikan di SMP IT LHI Yogyakarta. 

2. Tempat dan Waktu 

Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di SMP IT LHI 

Yogyakarta. Lokasi ini sengaja dipilih karena menderskripsikan 

bagaimana implementasi self management dalam kepemimpinan lembaga 

pendidikan. Mengingat sekolah SMP IT LHI ini sebagai lembaga 

pendidikan yang mengedepankan aspek keislaman dalam menerapkan 
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pembelajaran melalui kurikulum Pendidikan Holistik Integral (PHI), 

sedangkan pemimpinnya menjadi kepala sekolah berprestasi jenjang SMP 

tingkat Kabupaten Bantul tahun 2020. Lingkungan sekolah yang positif 

tentu saja meningkatkan semangat bertumbuh mencapai prestasi, dengan 

begitu sekolah ini memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian, karena 

self management seorang kepala sekolah dapat menentukan arah 

kepemimpinan suatu lembaga pendidikan. Studi pendahuluan 

dilaksanakan tanggal 17 Maret 2022 dan pelaksanaan penelitian dilakukan 

oleh peneliti sejak Agustus 2022 sampai selesai. 

Peneliti membuat time schedule agar penelitian ini dapat 

terselesaikan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Adapun time 

schedule penelitian ini terlampir pada Tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Time Schedule 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1. Pra Penelitian 17 Maret 2022 

2. Penyusunan Proposal 20 Maret 2022 s.d Mei 2022 

3. Penelitian  Agustus s.d Oktober 2022 

4. Wawancara Agustus s.d Oktober 2022 

5. Observasi Agustus s.d Oktober 2022 

6. Dokumentasi Agustus s.d Oktober 2022 

7. Analisis Data November s.d Desember 2022 

8. Penyusunan Hasil Penelitian November s.d Desember 2022 
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3. Tehnik Pengambilan Sampel dan Subjek Penelitian 

a. Tehnik Pengambilan Sampel 

Tehnik pengambilan sampel merupakan cara untuk 

menentukan sampel yang akan dijadikan sebagai sumber data dalam 

penelitian.39 Penelitian ini menggunakan tehnik pengambilan sampel 

yaitu snowball sampling. Snowball sampling adalah tehnik 

pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya 

sedikit kemudian lama-lama menjadi besar. Hal tersebut dilakukan 

karena dari jumlah sumber data yang sedikit belum mampu 

memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi untuk 

digunakan sebagai sumber data sehingga data yang diinginkan peneliti 

dapat terpenuhi secara maksimal.40 Sama seperti halnya yang akan 

peneliti lakukan yaitu apabila informasi yang didapatkan dari Kepala 

Sekolah SMP IT LHI Yogyakarta belum mampu memberikan 

informasi seperti apa yang peneliti harapkan maka peneliti akan 

mengambil sampel lain seperti pendidik, tenaga kependidikan, dan 

peserta didik SMP IT LHI Yogyakarta. Tehnik pengambilan sampel 

snowball sampling akan peneliti lakukan sama seperti tehnik 

pengambilan sampel purposive sampling yaitu dengan mengambil 

sampel dari orang yang dianggap tahu mengenai informasi yang 

peneliti butuhkan. 

                                                           
39 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Penerbit Pustaka 

Ilmu, 2020), hal. xvi-245. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: CV ALFABETA, 2015), hal. x-458. 
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b. Subjek Penelitian 

Menurut Spradley (1979) subjek penelitian adalah sumber 

informasi dalam penelitian.41 Sedangkan menurut Moleong (1990) 

subjek penelitian adalah orang dalam pada latar penelitian, yaitu orang 

yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian.42 Subjek penelitian pada penelitian kualitatif 

disebut dengan informan. Informan dalam penelitian kualitatif harus 

memiliki kualifikasi 3M, yaitu mengetahui, memahami serta 

mengalami. Maka dari itu peneliti menjadikan informan atau subjek 

penelitian ini sebanyak 5 orang, yakni pertama Ustadzah Yunisa 

selaku kepala sekolah, kedua Ustadzah Asri selaku waka kurikulum, 

ketiga Ustadzah Verly selaku penanggung jawab BK, keempat 

Ustadzah Riska selaku guru kelas delapan, dan kelima Ustadzah Listia 

selaku staf administrasi. 

Peneliti terlebih dahulu fokus pada Kepala Sekolah SMP IT 

LHI Yogyakarta sebagai sumber dalam pengumpulan sata. Apabila 

informasi yang peneliti dapatkan dari Kepala Sekolah SMP IT LHI 

belum cukup untuk memenuhi data yang peneliti butuhkan barulah 

peneliti mengambil sumber lain seperti yang telah peneliti sebutkan 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 

                                                           
41 James Spradley, The Etnograpihic Interview (Edisi Terjemahan Misbah Zulfa Elizabeth) 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hal. 3. 
42 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra Books, 2014), hal. 61-62. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan teknik penggalian data melalui 

percakapan yang dilakukan dengan tujuan tertentu. Pewawancara 

(interviewier) adalah orang yang mengajukan pertanyaan, sedangkan 

orang yang diwawancarai (interviewee) adalah orang yang berperan 

sebagai narasumber yang nantinya akan memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan. Menurut Lincoln dan Guba (1985), 

wawancara dapat dilakukan untuk mengkonstruksi perihal orang, 

kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian merekonstruksi kebulatan harapan pada masa yang akan 

datang, memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi yang 

dikembangkan peneliti sebagai triangulasi.43 

Peneliti melakukan wawancara bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang tidak peneliti dapat dengan hanya melakukan sebuah 

pengamatan. Wawancara dilakukan dengan menyiapkan pedoman 

pertanyaan yang dibutuhkan untuk memperoleh jawaban dari 

narasumber. Wawancara ini termasuk dalam kategori indept interview 

yaitu wawancara yang dilakukan secara mendalam. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu memahami narasumber dengan baik karena 

bisa saja terdapat narasumber yang kurang kooperatif sehingga 

peneliti harus bisa menggali informasi lebih dalam lagi. Melalui 

                                                           
43 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra Books, 2014), hal. 125. 
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tehnik wawancara ini, peneliti menggali data seputar self management 

(manajemen diri) kepala sekolah serta penerapannya dalam 

kepemimpinannya di lembaga pendidikan. 

b. Observasi 

Menurut Sukmadinata (2005) menyatakan bahwa observasi 

(observation) atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan 

dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang 

memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian yang sedang 

rapat, dan sebagainya.44 

Adapun penelitian ini dilakukan secara nonpartisipatif 

(nonparticipatory), dimana peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan 

yang sedang berlangsung tetapi hanya berperan mengamati untuk 

mengetahui hal-hal diluar proses wawancara. Peneliti melakukan 

observasi dengan mengamati proses kepemimpinan lembaga 

pendidikan yang terjadi di SMP IT LHI Yogyakarta agar peneliti 

dapat mengetahui bagaimana implementasi self management kepala 

sekolah yang bersangkutan. Peneliti juga dapat mengobservasi situasi 

lingkungan pada lembaga tersebut sehingga peneliti dapat melihat 

                                                           
44 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Solo: CV Penerbit Pustaka 

Ilmu, 2020), hal. 266. 
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proses kepemimpinan kepala sekolah yang terjadi serta dampak atau 

pengaruh dilingkungan sekitar. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015) dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian 

dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel atau dapat 

dipercaya apabila didukung oleh dokumen-dokumen dan menambah 

informasi untuk penelitian.45 Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan melalui dokumentasi terhadap setiap proses penelitian, 

dimana setiap kali peneliti melakukan observasi di SMP IT LHI 

Yogyakarta maka akan didokumentasikan dalam bentuk pengambilan 

gambar, video, maupun rekaman suara. Setelah mendapat dokumen-

dokumen yang diinginkan, peneliti membuat daftar dokumen sehingga 

dokumen tersebut rinci sesuai dengan tanggal pengambilannya. 

Dokumentasi menjadi bukti konkrit sebuah penelitian dan membantu 

peneliti dalam mengingat kejadian yang terjadi di lokasi penelitian 

sehingga dapat meminimalisir kesalahan pada penulisan laporan 

nantinya. 

                                                           
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: CV ALFABETA, 2015), hal. 222-224. 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan selanjutnya setelah melakukan 

proses pengumpulan data. Analisis data merupakan bagian terpenting 

dalam metode ilmiah, karena analisis data digunakan untuk memecahkan 

masalah dalam suatu penelitian. Dalam penelitian kualitatif terdapat 

banyak model rancangan yang penggunaannya disesuaikan dengan fokus 

penelitian. Proses analisis data kualitatif dalam penelitian ini 

menggunakan tehnik analisis data yang digunakan oleh Miles & 

Huberman (1984). Analisis data model interaktif tersebut memiliki tiga 

komponen, yaitu:46 

a. Reduksi data 

Proses reduksi data merupakan langkah analisis data kualitatif 

yang bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

memperjelas dan membuat fokus dengan membuang hal-hal yang 

kurang penting dan mengorganisasikan serta mengatur data 

sedemikian rupa sehingga narasi sajian data dapat dipahami dengan 

baik dan menghasilkan simpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Sajian data 

Sajian data merupakan suatu rakitan informasi dalam bentuk 

deskripsi dan narasi yang lengkap, yang disusun berdasarkan pokok-

pokok temuan yang terdapat dalam reduksi data dan disajikan 

                                                           
46 Miles M.B. and Huberman A.M., Analisis Data Kualitatif (Edisi Terjemahan Oleh Tjetjep 

Rohendi Rohidi) (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), hal. 23. 
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menggunakan bahasa peneliti yang logis dan sistematis sehingga 

mudah dipahami. 

c. Penarikan simpulan/verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penafsiran terhadap hasil 

analisis dan interpretasi data. Peneliti harus berusaha menemukan 

makna berdasarkan data yang telah digali secara teliti, lengkap dan 

mendalam. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ditekankan pada uji validitas 

dan reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 

diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut 

penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung 

pada kemampuan peneliti mengkostruksi fenomena yang diamati serta 

dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap individu 

dengan berbagai latar belakangnya. Uji keabsahan data dapat dilakukan 

dengan triangulasi data. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Adapun ketiga triangulasi adalah : 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Contohnya seperti untuk menguji kredibilitas data 
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tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang 

telah diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang 

bersangkutan dan orang tuanya. Data dari tiga sumber tersebut 

dideskripsikan serta dikategorisasikan dalam berbagai pandangan dan 

mana yang lebih spesifik dari sumber data tersebut. Data yang telah 

dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu kesimpulan yang 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga 

sumber data tersebut. 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi tehnik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan tehnik yang berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan 

wawancara lalu dicek dengan menggunakan observasi, dokumentasi 

atau kuisioner. Bila data yang dihasilkan berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan. 

c. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibiltas data. Data yang 

dikumpulkan dengan tehnik wawancara di pagi hari dengan kondisi 

narasumber yang masih fresh dan belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Dengan 

demikian dalam pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

cara wawancara, observasi atau tehnik lain dalam waktu dan situasi 
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yang berbeda. Bila data yang dihasilkan berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya.47 

Namun pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan tehnik 

keabsahan data berupa triangulasi tehnik. Seperti halnya yang dilakukan 

peeliti dalam mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa metode 

yaitu wawancara, observasi, dan juga dokumentasi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memberi gambaran secara 

menyeluruh terkait isi dari skripsi penelitian ini. Dalam skripsi ini, peneliti 

menyusunnya dalam IV BAB sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran. 

BAB I dalam bab ini terdapat pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaan penelitian, 

kajian penelitian yang relevam, metode penelitian dan juga sistematika 

pembahasan. 

BAB II berisi profil dari SMP IT LHI Yogyakarta meliputi letak 

geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, data guru dan tenaga 

                                                           
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: CV ALFABETA, 2015), hal. 270-272. 
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kependidikan, daftar program atau kegiatan, serta sarana dan prasarana yang 

ada di SMP IT LHI Yogyakarta. 

BAB III dalam bab ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian 

dalam bentuk analisis data yang peneliti dapatkan selama melakukan 

penelitian di SMP IT LHI Yogyakarta disajikan secara menyeluruh terkait 

implementasi self management dalam kepemimpinan lembaga pendidikan. 

BAB IV merupakan bab terakhir dalam skripsi ini yang berisi penutup 

meliputi kesimpulan, saran, dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan secara umum 

sebagai berikut: 

1. Dalam kepemimpinannya, self management kepala sekolah menjadi hal 

pokok yang menjadi dasar dalam mewujudkan tujuan lembaga pendidikan 

guna mencapai kualitas keberhasilan sebuah lembaga pendidikan yang 

optimal. Kemampuan self management kepala sekolah SMP IT LHI 

Yogyakarta yang tepat dan efektif mampu menciptakan kondisi sekolah 

yang kondusif terhadap program dan kegiatan yang telah dirancang serta 

mampu mengupayakan peningkatan kualitas sumber daya manusia di 

lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Karena upaya yang dilakukan 

sudah disesuaikan dengan peluang yang ada, menjadi pemimpin yang 

komunikatif dan responsif dengan masukan yang ada untuk perubahan di 

masa mendatang. 

2. Implementasi self management dalam kepemimpinan lembaga pendidikan 

di SMP IT LHI Yogyakarta yakni sebagai berikut: 

a. Kepala sekolah SMP IT LHI Yogyakarta dalam kepemimpinannya 

memiliki kemampuan melakukan kontrol perilaku dengan ditandani 

kemampuannya dalam mengatasi suatu permasalahan di sekolah baik 

permasalahan yang berasal dari tenaga pendidik maupun berasal dari 

peserta didik. Kemudian kepala sekolah memiliki kemampuan untuk 
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melakukan antisipasi terhadap peristiwa secara objektif, secara pribadi 

kepala sekolah selalu membatasi dirinya agar tidak cenderung 

subyektif terhadap berbagai peristiwa maupun permasalahan serta 

kepala sekolah selalu memikirkan efek domino terhadap suatu 

keputusan. Banyak pertimbangan yang kepala sekolah gunakan sebagai 

manajemen diri dalam kepemimpinannya di lembaga pendidikan, hal 

itu juga sesuai dengan kemampuannya dalam melakukan kontrol 

terhadap keputusan yang diambil berdasarkan konsekuensi yang paling 

minimum. Sebagai kepala sekolah yang menerapkan 

kepemimpinannya di suatu lembaga pendidikan keterlibatan aspek-

aspek self management sangat berpengaruh terhadap berjalannya 

tujuan sekolah yang telah direncanakan. Kemampuan kepala sekolah 

yang cakap dan inisiatif sangat menunjang pelaksanaan kegiatan 

pendidikan. 

b. Dalam pelaksanaannya kepemimpinan kepala sekolah SMP IT LHI 

Yogyakarta mampu membangun visi dan sasaran bersama, 

menumbuhkan motivasi untuk bertumbuh mencapai sasaran, 

membangun karakter dan integritas, mengembangkan komunikasi 

dalam tim, dan memberdayakan tim untuk menimbulkan sinergi. 

Sesuai dengan prinsip mengembangkan kepemimpinan yang 

dikemukakan oleh Aribowo Prijoaksono dan Ping Hartono. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan self management 

dalam kepemimpinan lembaga pendidikan di SMP IT LHI Yogyakarta 
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a. Faktor pendukung penerapan self management dalam kepemimpinan 

lembaga pendidikan 

1) Lingkungan kerja. Suasana lingkungan kerja yang nyaman dan 

harmonis mendukung penerapan self management dalam 

kepemimpinan kepala sekolah, sehingga kepala sekolah dapat 

bekerja sesuai dengan ruang geraknya dan mampu membawa serta 

mengembangkan lembaga pendidikan menuju tujuan yang telah 

ditentukan bersama. 

2) Tujuan yang dimiliki. Kepala sekolah menjadikan akhirat sebagai 

tujuan jangka panjang yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

penerapan self management dalam kepemimpinan. Karakter kepala 

sekolah yang religius menjadi acuan bahwa di dalam lembaga 

pendidikan tidak hanya untuk bekerja tetapi juga beribadah. 

3) Pengawasan diri dari Tuhan. Kepala sekolah menjadikan 

pengawasan diri dari Tuhan sebagai saya ungkit yang lebih besar 

dalam hidupnya. Dengan selalu merasa diawasi oleh Tuhan, dapat 

menumbuhkan motivasi agar selalu menjadi pribadi yang lebih 

baik, sehingga seseorang akan lebih percaya diri untuk mencapai 

tujuannya. 

4) Peraturan yang ditetapkan di sekolah. Peraturan sekolah menjadi 

batasan kepala sekolah untuk lebih istiqomah dalam menerapkan 

self management pada kepemimpinannya. Peraturan sekolah juga 
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mengajarkan kepala sekolah tentang kedisiplinan yang merupakan 

kunnci sukses self management.  

b. Faktor penghambat penerapan self management dalam kepemimpinan 

lembaga pendidikan 

1) Lingkup internal seperti lingkungan dan keluarga. Unsur yang 

berasal dari luar yang dapat mempengaruhi penerapan self 

management kepala sekolah adalah keadaan lingkungan dan 

keadaan keluarga. Keadaan lingkungan dan keluarga yang diluar 

kendali mampu menghambat kedisiplinan, sehingga rutinitas tidak 

bisa dijalankan seperti biasanya. 

2) Hal-hal yang isidental. Pandemi Covid-19 menjadi hal insidental 

yang mempengaruhi penerapan self management kepala sekolah 

dalam kepemimpinannya. Keterbatasan dalam bertemu dan 

beraktivitas dapat menimbulkan suasana kekurangan energi dan 

motivasi.  

3) Sifat Pribadi. Dalam penerapan self management di kepemimpinan 

pasti tidak terlepas dari mengelola stress yang muncul akibat 

masalah karir, rumah tangga, dan lain-lain. Sifat pribadi yang 

mengarah pada hal-hal negatif tersebut juga dirasakan kepala 

sekolah sehingga mampu menghambat penerapan self management 

dalam kepemimpinannya. Kepala sekolah mengatasinya dengan 

mengalihkan pada aktivitas-aktivtas lain yang bermanfaat atau 

memilih untuk beristirahat. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang 

diberikan peneliti sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam 

kepemimpinan SMP IT LHI Yogyakarta adalah: 

1. Kepala sekolah sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

mengarahkan dan mengelola suatu lembaga pendidikan diharapkan dapat 

meningkatkan kepemimpinannya melalui self management yang sudah 

dilakukan. 

2. Kegiatan pengembangan potensi untuk guru dan karyawan lebih 

dikembangkan lagi untuk meningkatkan kinerja sehingga lingkungan 

sekolah menjadi sarana bertumbuh bersama. 

3. Penelitian ini agar dapar lebih dikembangkan kembali, khususnya untuk 

menggali lagi terkait implementasi self management dalam kepemimpinan 

lembaga pendidikan. 

C. Penutup 

Penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah, karna berkat rahmat dan 

hidayah-Nya dan bantuan dari berbagai pihak, penulis dapat menyelasaikan 

penyusunan skripsi “Implementasi Self Management dalam Kepemimpinan 

Lembaga Pendidikan di SMP IT LHI Yogyakarta”. Penulis menyadari 

penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

semua pihak sangat penulis harapkan. Akhirnya, semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca. 
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